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ABSTRAK 

 

Di tengah maraknya penggunaan bahan logam dalam pembuatan produk  industri, 

masyarakat dituntut untuk kreatif dalam menciptakan inovasi pada bahan yang 

ramah lingkungan dan berjangka panjang. Salah satunya adalah material komposit 

yang diperkuat tangkai ilalang. Komposit adalah gabungan dua bahan atau lebih 

yang mempunyai fasa berbeda untuk membentuk suatu bahan baru yang 

mempunyai sifat lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

panjang tangkai 50, 60, 70 mm dan fraksi volume 35%, 40%, 45% pada 

perendaman NaOH 4% selama 2 jam dan dioven pada temperatur 90°C, 100°C, 

dan 110°C selama 45 menit terhadap kekuatan tarik dan lentur. Pengujian tarik 

mengacu pada ASTM D638 dan pengujian lentur ASTM D790. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode teknik hand lay-up. Hasil pengujian tarik dan 

modulus elastisitas tertinggi ada pada panjang tangkai 60 mm, fraksi volume 35% 

dengan suhu pengovenan 90°C sebesar 26,43 MPa dan 9250 MPa. Nilai kekuatan 

lentur tertinggi ada pada panjang tangkai 50 mm, fraksi volume 35% dengan suhu 

pengovenan 90°C sebesar 48,23 MPa. Berdasarkan standar kekuatan tarik dan 

modulus elastisitas dashboard mobil, penelitian ini sudah memenuhi standar. 

 

Kata kunci: Komposit, tangkai ilalang, panjang tangkai, uji tarik, fraksi volume 
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ABSTRACT 

 

In the midst of the widespread use of metal materials in making industrial products, 

people are required to be creative in creating innovations in materials that are 

environmentally friendly and long-term. One of them is a composite material 

reinforced with thatch stalks. A composite is a combination of two or more 

materials that have different phases to form a new material that has better 

properties. The aim of this research is to determine the effect of stem lengths of 50, 

60, 70 mm and volume fractions of 35%, 40%, 45% on soaking in 4% NaOH for 2 

hours and oven at temperatures of 90°C, 100°C, and 110°C for 45 minutes on 

tensile and bending strength. Tensile testing refers to ASTM D638 and flexural 

testing ASTM D790. Testing was carried out using the hand lay-up technique. The 

highest tensile test results and modulus of elasticity were at a stem length of 60 mm, 

a volume fraction of 35% with an oven temperature of 90°C of 26.43 MPa and 9250 

MPa. The highest flexural strength value was at a shank length of 50 mm, a volume 

fraction of 35% with an oven temperature of 90°C of 48.23 MPa. Based on the 

standards for tensile strength and modulus of elasticity of car dashboards, this 

research has met the standards. 

Key words: Composite, thatch stalk, stalk length, tensile test, volume fraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di tengah maraknya penggunaan bahan logam dalam industri, masyarakat 

dituntut kreatif dalam menciptakan inovasi pada bahan yang tersedia secara 

melimpah. Karena ketersediaan logam akan habis, maka diperlukan bahan 

pengganti yang ramah lingkungan dan berjangka panjang. Salah satunya adalah 

material komposit yang diperkuat dengan serat alam. Material komposit yang 

diperkuat serat alami memiliki sifat mekanik yang kuat secara ilmiah, tahan korosi, 

mudah didapat, murah, dan dapat didaur ulang, serta tersedia secara melimpah 

(Nugroho, 2016). Salah satu bahan komposit yang bisa digunakan adalah komposit 

berpenguat tangkai ilalang. 

Rumput ilalang merupakan tanaman yang mengandung serat alami. 

Berdasarkan hasil survei di wilayah Kepulauan Bangka terkhususnya di wilayah 

Kecamatan Belinyu desa Gunung Muda, ilalang tumbuh dengan bebas baik di areal 

perkebunan, di lahan kosong maupun di pemukiman warga. Namun penggunaan 

ilalang relatif rendah dan masyarakat hanya memanfaatkan ilalang untuk pakan 

ternak dan ada pula yang sengaja membuang atau meracuninya karena dianggap 

tanaman pengganggu. 

Ada beberapa bagian pada ilalang yang mengandung serat alami, salah 

satunya adalah pada bagian tangkai ilalang. Tangkai ilalang merupakan tulang 

tengah ilalang yang berbentuk seperti lidi dan berwarna putih kehijauan. Tangkai 

ilalang ini mempunyai sifat mekanik yang cukup baik, namun untuk menghasilkan 

sifat mekanik yang baik diperlukan perlakuan tambahan seperti merendam tangkai 

ilalang dalam larutan NaOH. NaOH adalah natrium hidroksida atau biasa kita sebut 

soda api. Penelitian ini menggunakan larutan NaOH sebagai pelarut yang dapat 

mempengaruhi sifat mekanik tangkai ilalang (Wilaha, et al., 2019). 

Menurut (Wilaha, et al., 2019), pada perendaman NaOH 0%, 2%, 4%, 6%, 

dan 8% selama 1 jam kemudian dijemur di bawah sinar matahari dan di oven pada 
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suhu 110° selama 45 menit hingga kandungan air pada tangkai ilalang 4%, tangkai 

ilalang kemudian dipotong 1 mm dan dimasukkan ke wadah yang berisi 40% serat 

tangkai ilalang dan 60% resin epoksi, diaduk 70 kali selama 12 menit, kemudian 

dituangkan ke dalam cetakan dan hasil optimal kekuatan lentur ada pada 

perendaman NaOH 4% yaitu 97,71 MPa. 

Menurut (Nurhidayat, et al., 2022), pada penelitiannya dengan fraksi volume 

20%:80%,30%:70%,40%:60%,50%:50%, dan 60%;40% dilakukan uji mekanik 

meliputi impak dan bending. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi 

berpengaruh terhadap kekuatan mekanik. Kekuatan impak dan kuat lentur tertinggi 

terjadi pada fraksi volume 40% serat tangkai ilalang dan resin 60% dengan kuat 

impak 3593 J/m² dan kuat lentur 24,7 MPa. 

Berdasarkan rangkuman jurnal di atas, akan dilakukan penelitian tentang 

analisis sifat mekanik tangkai ilalang ditinjau dari pengujian tarik dan lentur dengan 

perendaman NaOH. Proses pembuatan komposit tangkai ilalang dengan panjang 

50, 60 dan 70 mm pada fraksi volume 35%, 40% dan 45% dengan direndam pada 

NaOH 4% selama 2 jam dan dikeringkan dibawah sinar matahari, kemudian di oven 

pada suhu 90°C, 100°C, dan 110°C selama 45 menit. Dengan uji tarik yang 

mengacu pada ASTM D-638 dan uji lentur yang mengacu pada ASTM D-790. 

Menggunakan teknik hand lay-up, tangkai disusun searah dengan arah cetakan. 

Harapan dari penelitian ini adalah memperoleh hasil yang terbaik untuk digunakan 

sebagai bahan pengganti yang layak dan berguna dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh panjang tangkai 50, 60, 70 mm dan fraksi volume 35%, 

40%, 45% pada perendaman NaOH 4% selama 2 jam dan di oven pada temperatur 

90°C, 100°C, dan 110°C selama 45 menit terhadap kekuatan tarik dan lentur pada 

komposit berpenguat tangkai ilalang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh panjang tangkai 50, 60, 70 mm dan fraksi volume 35%, 

40%, 45% pada perendaman NaOH 4% selama 2 jam dan di oven pada temperatur 
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90°C, 100°C, dan 110°C selama 45 menit terhadap kekuatan tarik dan lentur pada 

komposit berpenguat tangkai ilalang. 

1.4. Batasan Masalah 

1. Bagian rumput ilalang yang digunakan adalah tangkai atau tulang tengah 

ilalang 

2. Menggunnakan 2 faktor dengan metode eksperimen langsung 

3. Panjang tangkai 50 mm, 60 mm, dan 70 mm 

4. NaOH 4% selama 2 jam 

5. Dikeringkan di bawah sinar matahari 

6. Fraksi volume 35%, 40%, 45% 

7. Temperatur oven 90°C, 100°C, dan 110°C selama 45 menit 

8. Penempatan tangkai disusun searah dengan cetakan 

9. Resin yang digunakan Polyester yukalac 157 BQTN dicampur katalis 2% 

10. Menggunakan teknik hand lay-up  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memperoleh hasil yang terbaik untuk digunakan 

sebagai bahan pengganti logam yang layak dan berguna dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta memanfaatkan rumput ilalang agar memiliki nilai 

tambah. Contohnya sebagai bahan pembuatan dashboard mobil. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1. Material Teknik 

Material teknik adalah material yang terbuat dari material murni atau material 

konsolidasi dengan mekanika yang berbeda. Bahan material teknik banyak 

digunakan oleh para ilmuan untuk mempercepat tugas-tugas teknik dan rekayasa 

teknik. Secara umum material teknik diklasifikasikan sebagai berikut (Muriana, 

2023): 

1. Logam 

Jenis-jenis logam antar lain (Ferrous Metal): besi tuang, karbon, baja pemandu 

dll dan (Non-Ferrous Metal): aluminium, tembaga, perunggu dll. 

2. Non Logam 

Jenis material bukan non logam antara lain: komposit, polimer, dan keramik. 

2.2. Komposit 

Komposit adalah gabungan dari dua atau lebih fasa yang berbeda untuk 

membentuk suatu bahan baru yang mempunyai sifat lebih baik (Fahmi, et al., 

2014). Komposit merupakan gabungan dari serat dan matriks. Serat berfungsi 

sebagai material penyusun, sedangkan matriks berfungsi untuk menyatukan serat 

dan mencegahnya berubah posisi (Diana, et al., 2020). Komposit mempunyai 

kelebihan tersendiri yaitu ringan, tahan korosi, kuat, dan murah (Nurhidayat, et al., 

2022). 

2.2.1. Komposit 

Jenis-jenis komposit berdasarkan penguatnya adalah sebagai berikut 

(Nayiroh, 2013): 

1. Particulate Composite 

 Yaitu komposit dengan berbahan partikel yang berbentuk butiran sebagai 

bahan penguatnya. 
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2. Fiber Composite 

 Yaitu komposit dengan bahan penguatnya terdiri dari barisan dan tumpukan 

serat. 

3. Structural Composite 

 Yaitu komposit yang berbentuk lembaran. Komposit berdasarkan strukturnya 

terbagi menjadi 2 yaitu struktur laminate dan struktur sandwich. 

2.2.2. Perhitungan Komposit 

Untuk mengetahui fraksi volume tangkai pada komposit  perlu diketahui 

terlebih dahulu hitungan untuk memperoleh perbandingan rasio volume dan 

matriks. Untuk mengetahui volume cetakan maka dilakukan perhitungan dengan 

persamaan berikut (Muriana, 2023): 

1. Volume Cetakan 

 VC =P.L.t ……………………………………………………...........….... (2.1) 

Keterangan : 

 Vc : Volume cetakan (cm³) 

 P : Panjang cetakan (cm) 

 L : Lebar cetakan (cm) 

 t : Tebal cetakan (cm) 

 Setelah ditentukannya volume cetakan maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung volume serat dan matriks komposit. 

 

2. Volume Komposit Tanpa Tangkai 

 Vmatriks = Vc × Pmatriks ………………………..........……………..……….(2.2) 

Keterangan : 

 Vmatriks : Volume Matriks (g/mm3) 

 Vc : Volume Cetakan (cm3) 

 Pmatriks : Persentase Matriks (g/mm3) 
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3. Volume Komposit Tanpa Matriks 

 Vt = Vc × Ptangkai……………………………………….........…..…….…..(2.3) 

 Keterangan : 

  Vt : Volume Tangkai (g/mm3) 

  Vc : Volume Cetakan (cm3) 

  Ptangkai : Persentase Tangkai (g/mm3) 

 Dari perhitungan diatas didapatkan persamaan sebagai berikut: 

 

4. Volume Komposit 

 Vkomposit = (%tangkai × Vtangkai) + (%matriks × Vmatriks)………........…......(2.4) 

 Keterangan : 

  Vkomposit : Volume Komposit (gr) 

  Vtangkai : Volume Tangkai (cm3) 

  Vmatriks : Volume Matriks (cm3) 

2.3. Tangkai Ilalang 

 Ilalang (Imperata Cylindrica) adalah rumput yang sering dianggap sebagai 

tanaman pengganggu atau gulma. Ilalang merupakan salah satu jenis rumput yang 

mempunyai akar rimpang yang menjulur pada permukaan tanah (Nugroho, 2016). 

Gambar rumput ilalang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1. Rumput ilalang 

 

 Tangkai ilalang dapat menjadi salah satu alternatif bahan komposit 

berpenguat serat alam, namun untuk dijadikan sebagai bahan komposit berpenguat 
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tangkai ilalang perlu dikembangkan secara ilmiah melalui penelitian. Rumput 

ilalang selain mudah untuk didapat, murah, juga dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan (Nurhidayat, et al., 2022). Kandungan kimia pada ilalang dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

 

Talbel 2.1. Kalndungaln rumput ilallalng (Widiastuti, et al., 2020)  

Komponen Kimial Komposisi (%) 

ALir 97,76 

Holoselulosal 59,62 

ɑ-selulosal 40,22 

Lignin 31,29 

Pentosaln 18,4 

 

2.4. Maltriks (Resin Polyester) 

Matriks adalah bahan perekat yang digunakan dalam komposit yang 

berfungsi untuk melindungi bagian pada struktur untuk menghindari kerusakan 

pada bagian luar komposit dan bertujuan untuk melindungi dan menopang ketika 

adanya beban dan gaya, sehingga tangkai ilalang dapat melekat terhadap matriks. 

Salah satu matriks yang digunakan adalah resin polyester (Muriana, 2023). Resin 

adalah material non logam (polimer) yang memiliki sifat mekanik yang kaku atau 

semi kaku pada suhu kamar (Rahayu, et al., 2018). 

2.5. NaOH 

NaOH (Natrium hidroksida) atau yang biasa kita kenal dengan soda api 

merupakan senyawa anorganik dengan rumus NaOH. Ini adalah senyawa ionik 

padat yang berwarna putih yang terdiri dari kation natrium Na+ dan anion 

hidroksida OH. 

2.6. Metode Hand lay-up 

Metode hand lay-up adalah metode yang dilakukan dengan menuangkan resin 

terhadap tangkai pada cetakan dengan proses secara manual yang disesuaikan 

dengan perhitungan tangkai dan matriks (Subana, 2024). 
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2.7. Pengujian Komposit 

Ada dua pengujian pada penelitian ini sebagai berikut: 

2.7.1. Pengujian Tarik 

Pengujian tarik merupakan pengujian suatu bahan dengan cara dicekam dan 

ditarik hingga putus. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik, elongation 

dan modulus young pada material. Kurva tegangan-regangan digunakan untuk 

analisis data yang ditentukan dari data tegangan-regangan longitudinal benda uji. 

Tegangan tarik dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Farrel, et al., 2022): 

σ = 
𝑃

𝐴0
……………………………………………………..……............…...... (2.5) 

Keterangan : 

σ : Tegangan Tarik (MPa) 

 P  : Beban (N) 

 A0  : Luas Penampang Awal (mm2) 

Nilai regangan tarik diperoleh dari: 

ɛ = 
𝐿−𝐿𝑜

𝐿𝑜
……………………………………………………..........………....... (2.6) 

Keterangan  : 

 ɛ  : Regangan Tarik (mm/mm) 

 L  : Panjang Akhir (mm) 

 L0  : Panjang Awal (mm) 

 

 Standar pengujian yang digunakan yaitu ASTM D-638 dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Standar Pengujian ASTM D-638 
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2.7.2. Pengujian Lentur 

Pengujian lentur bertujuan untuk mengetahui kelenturan pada material 

komposit. Pengujian dilakukan dengan memberikan beban secara bertahap hingga 

benda uji mencapai suatu titik. Sampel bagian atas mengalami perubahan dan pada 

bagian bawah mengalami proses regangan karena tidak mampu menahan tekanan. 

Penampang uji lentur dapat dilihat pada Gambar 2.3. (Farrel, et al., 2022):  

 

 

 

 

Gambar 2.3. Penampang Uji Lentur 

Perhitungan kekuatan lentur mengacu pada ASTM D-790 yaitu: 

σb = 
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑2
……………………………………….....………………………...… (2.7) 

Keterangan : 

 σb  : Tegangan Pada Bagian Tengah Batang (MPa) 

 P  : Pembebanan Bending Maksimum (N) 

  L  : Jarak Penampang Spesimen Uji (mm) 

  b  : Lebar Spesimen Uji (mm) 

  d  : Tebal Spesimen Uji (mm) 

 

 Regangan lentur adalah perubahan kekuatan suatu komponen struktur pada 

permukaan luar benda uji pada titik terjadinya tegangan maksimum. Regangan 

maksimum pada pusat balok menggunakan persamaan dibawah ini: 

ɛb = 
6𝐷𝑑

𝐿2
…………………………………………………...….......................... (2.8) 

Keterangan :  

 ɛb  : Regangan Maksimum 

 D  : Defleksi Maksimum Ditengah Bentang Spesimen (mm)  

 d  : Tebal Batang (mm) 

 
R1 R2 

L/2 L/2 

12 

4 

P 



 

10 
 

 L  : Jarak Tumpuan (mm) 

2.8. Dashboard Mobil 

Pada penelitian (Herwandi, et al., 2015), dashboard mobil merupakan bagian 

interior kabin pada mobil. Fungsinya sebagai tempat berbagai panel indikator pada 

mobil. Pada penelitian ini mengganti penguat yang sebelumnya menggunakan serat 

resam menjadi tangkai ilalang. Standar uji tarik dan modulus elastisitas pada 

dashboard mobil sebagai berikut: 

1. Dashboard mobil terbuat dari sejenis plastik ABS benturan tinggi dengan 

kekuatan tarik sebesar 20-40 MPa. 

2. Nilai modulus elastisitas panel dashboard mobil yang dilengkapi bahan plastik 

ABS tahan benturan berkisar antara 1-2,5 GPa, sehingga penelitian ini 

memenuhi standar  modulus elastisitas. 

2.9. Penelitian Terdahulu 

 Menurut (Nesimnasi, et al., 2015), dalam penelitiannya serat cantula agave 

direndam dengan NaOH 2% dan 5% selama 2, 4 dan 6 jam, setelah itu serat 

dibersihkan dengan air dan dikeringkan secara alami dengan larutan tak jenuh 

poliester 157 BQTN dengan pengeras MEKPO. Dengan uji tarik mengacu pada 

ASTM D-638. Hasil penelitian menunjukkan nilai tarik tertinggi direndam dalam 

5% NaOH selama 2 jam dengan nilai 36,866 MPa.  

 Menurut (Sabuin, et al., 2015), dalam penelitiannya yaitu pengaruh suhu oven 

terhadap sifat mekanik fiberglass dan daun gewang pada suhu 100°, 150° dan 

selama 1, 2 dan 3 jam dengan gaya tarik pengujian mengacu pada ASTM D-638 

dan pengujian bending mengacu pada standar ASTM D -790, diperoleh nilai kuat 

tarik dan bending paling tinggi pada suhu 100° selama 1 jam yaitu kekuatan tarik 

sebesar 62,2641 MPa dan kekuatan lentur sebesar 112,340747 MPa.  

 Menurut (Yanti, et al., 2019), dalam penelitiannya yang mengkaji 

pemanfaatan serat nanas dengan melakukan pengujian kuat tekan beton dan kuat 

tekan lentur dengan memberikan variasi serat daun nanas sebesar 0%, 1%, 3%, 5% 

dan 7% pada semen bermutu beton K-225, nilai kuat tekan dan kuat lentur tertinggi 
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ada pada penambahan serat nanas 5%, dengan kuat tekan sebesar 267,00 kg/cm2 

dan kuat lentur sebesar 41,61 kg/cm2. 

 Menurut (Suryawan, et al., 2019), dalam penelitiannya yaitu pengaruh fraksi 

volume 10%, 15%, dan 20% serat jelatang dengan perlakuan alkali serat dengan 

NaOH 6% direndam selama 2 jam, dengan panjang serat 5 cm berorientasi acak 

didapatkan kekuatan lentur tertinggi ada pada fraksi volume 20% sebesar 46,693 

MPa. 

 Menurut (Huzainil, et al., 2020), dalam penelitiannya yaitu dengan 

menggunakan serat doyo dengan pengujian tarik ASTM D3039 dan uji lentur 

ASTM D790 dengan perlakuan alkali (NaOH 5%) selama 2 jam pada serat dengan 

variasi fraksi volume 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%, didapatkan hasil kekuatan tarik dan 

lentur tertinggi ada pada fraksi volume 10% sebesar 23,389 MPa pada kekuatan 

tarik dan 90,293 MPa pada kekuatan lentur. 

 Pada penelitian (Leonard, et al., 2015), yang meneliti tentang variasi fraksi 

volume 30%, 35%, dan 40% serat ilalang terhadap uji statistik analisis regresi dan 

varian anova bumper dapan kendaraan multi purpose van dengan koefisien -1,035 

pada fraksi volume 40% yang menandakan dapat digunakan sebagai bumper 

kendaraan van serbaguna. 

 Pada penelitian (Sunardi, et al., 2012), pada pembuatan biokomposit dengan 

mencampurkan serbuk ilalang kering dengan polipropilena bekas dengan variasi 

berat serbuk 0% 10%, 20%, dan 30% dari berat polipropilena bekas pada pengujian 

modulus elastisistas (MOE) dan modulus patah (MOR), nilai kekuatan MOE dan 

MOR terbaik ada pada penambahan biokomposit ilalang 10% sebesar 8818,34 

Kg/cm2 pada MOE dan 126,98 Kg/cm2 pada MOR. 

 Menurut (Krishnakumar, et al., 2024), dalam penelitiannya yang berfokus 

pada pengaruh panjang serat daun nanas dengan panjang 4 mm, 8 mm, 12 mm, dan 

16 mm terhadap peningkatan sifat tribologi komposit resin polyester. 

Menggunakan metode teknik hand lay-up dan dibantu dengan beban kompresi. 

Komposit dengan panjang serat daun nanas 16 mm mempunyai kekerasan 

maksimum 77,8±0,6 HV dan ketahanan aus meningkat sebesar 0,0065 mm3/Nm 

pada 10 N dan koefisien gesekan sebesar 0,73 pada 20 N pada 1 m/s. 
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 Menurut (Mosi, et al., 2024), dalam penelitiannya yang berfokus pada 

polipropilen sabut kelapa dengan pembuatan sampel menggunakan Fused Filament 

Fabrication (FFF). Komposit yang dibebani 2% berat sabut kelapa memiliki 

kekuatan tarik dan lentur tertinggi sebesar 34,13 MPa dan 70,47 MPa. Sedangkan 

komposit yang dibebani 3% berat sabut kelapa memiliki kuat tekan tertinggi yaitu 

sebesar 37,88 MPa. Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan sabut kelapa 

meningkatkan kekuatan tarik, lentur dan tekan pada material komposit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Diagram Alir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Mulai 

Studi Literatur 

 
Perumusan Masalah dan Tujuan  

Persiapan Alat dan Bahan 

Perendaman Tangkai Ilalang Dengan NaOH 

Pembuatan Spesimen 

Uji Tarik (ASTM D-638) dan Uji Lentur (ASTM D-

790) 

Validasi 

Spesimen 

Tidak 

Ya 

Pengolahan Tangkai Ilalang 

A 
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3.2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan bagian dari pengumpulan data dalam bentuk jurnal, 

internet yang relevan, dan di lapangan. Tujuannya adalah memperoleh suatu konsep 

yang dapat dijadikan sebagai landasan suatu masalah. 

3.3. Perumusan Masalah dan Tujuan 

Sebelum melakukan penelitian kita perlu menentukan perumusan masalah 

dan tujuan pada penelitian. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh panjang tangkai dan fraksi volume pada perendaman NaOH 4% selama 2 

jam dan dioven pada temperatur 90°C, 100°C, dan 110°C selama 45 menit terhadap 

kekuatan tarik dan lentur pada komposit berpenguat tangkai ilalang. Tujuannya 

yaitu mengetahui pengaruh panjang tangkai dan fraksi volume pada perendaman 

NaOH 4% selama 2 jam dan dioven pada temperature 90°C, 100°C, dan 110°C 

selama 45 menit terhadap kekuatan tarik dan lentur pada komposit berpenguat 

tangkai ilalang. 

3.4. Persiapan Alat dan Bahan 

1. Alat 

a. Mesin uji tarik dan lentur Zwick Roell Z020 dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Pengujian Spesimen 

Pengolahan Data dan Analisis Data 

Kesimpulan dan Saran 

A 

Selesai 
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Gambar 3.1. Zwick Roell Z020 

b. Penggaris dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Penggaris 

c. Jangka Sorong dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

 

 

  

 

Gambar 3.3. Jangka Sorong 
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d. Gunting dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Gunting 

e. Pisau dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Pisau 

f. Cetakan Uji Tarik dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Cetakan Uji Tarik 
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g. Cetakan Uji Lentur dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

Gambar 3.7. Cetakan Uji Lentur 

 

h. Press Cetakan dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Press Cetakan 

i. Timbangan Digital dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

Gambar 3.9. Timbangan Digital 
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j. Plat Bawah dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

Gambar 3.10. Plat Bawah 

 

k. Klem Penjepit dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

 

  

 

 
 

Gambar 3.11. Klem Penjepit 

l. Oven dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

Gambar 3.12. Oven 
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m. Alat bantu lain yang digunakan: wadah, spidol, gelas ukur, kuas, dan suntik. 

 

2. Bahan 

a. Tangkai Ilalang 

Tangkai ilalang didapatkan di Desa Gunung Muda Kecamatan Belinyu. Pada 

penelitian ini tangkai ilalang yang digunakan memiliki panjang yaitu 50 mm, 60 

mm, dan 70 mm, dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.13. Talngkali Ilallalng 

 

b. ALlkalli (NalOH) 

NalOH digunalkaln untuk menghilalngkaln lignin altaltu kotoraln yalng terdalpalt 

paldal talngkali. NalOH yalng digunalkaln yalitu dengaln konsentralsi 4%, paldal 1 liter 

calmpuraln NalOH yalitu dengaln 960 ml alir daln 40 ml NalOH. NalOH yalng digunalkaln 

dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.14.  

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.14. NalOH 

  

Ta lngka li 
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c. Resin 

Resin merupalkaln caliraln getalh lengket dalri beberalpal jenis pohon (Evalina, et 

al., 2021). Resin digunalkaln sebalgali elemen pengikalt alntalral talngkali saltu dengaln 

yalng lalinnyal. Resin yalng digunalkaln aldallalh resin Polyester BQTN, dalpalt dilihalt 

paldal Galmbalr 3.15. 

  

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.15. Resin Yucallalc BQTN 157 

 

d. Kaltallis 

Kaltallis digunalkaln algalr mempercepalt proses pengeringaln paldal komposit, 

kaltallis yalng digunalkaln dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.16. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.16. Kaltallis 

 

e. Walx 

Walx digunalkaln algalr alntalral cetalkaln daln spesimen tidalk salling melekalt, 

sehinggal mempermudalh paldal proses pelepalsaln komposit paldal cetalkaln. Walx yalng 
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digunalkaln aldallalh walx dengaln merek Miralcle Gloss, dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

3.17. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.17. Walx 

3.5. Pengolalhaln Talngkali Ilallalng 

Paldal penelitialn ini proses pengolalhaln talngkali ilallalng  aldallalh sebalgali berikut: 

1. Sialpkaln rumput ilallalng yalng sudalh dialmbil dalri lalhaln. 

2. Bualng dalun yalng melekalt paldal talngkali ilallalng. 

3. Keringkaln talngkali ilallalng dibalwalh sinalr maltalhalri. 

4. Potong talngkali ilallalng dengaln ukuraln 50 mm, 60 mm, daln 70 mm. 

5. Rendalm talngkali ilallalng dengaln NalOH 4% selalmal 2 jalm. 

6. Keringkaln talngkali ilallalng dibalwalh sinalr maltalhalri 

Talngkali ilallalng yalng sudalh diolalh dalpalt dilihalt paldal galmbalr 3.18. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.18. Talngkali Ilallalng 
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3.6. Pembualtaln Spesimen 

1. Fralksi Volume Komposit 

Lalngkalh pertalmal dallalm pembualtaln komposit aldallalh menghitung fralksi 

volume. Paldal perhitungaln perlu menentukaln volume cetalkaln. Volume cetalkaln talrik 

daln lentur komposit aldallalh 7,668 cm3 perhitungaln fralksi volume cetalkaln dalpalt 

dilihalt paldal BALB 2. 

2. Proses Pembualtaln Spesimen Uji Talrik daln Lentur 

Proses pembualtaln spesimen paldal penelitialn ini yalitu dengaln menggunalkaln 

maltriks resin YUCALLALC BQTN-157. Dengaln prosedur seperti dibalwalh ini: 

1. Sialpkaln allalt, balhaln daln talngkali ilallalng yalng sudalh di olalh. 

2. Bersihkaln daln oles lalndalsaln cetalkaln menggunalkaln walx, dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 3.19. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.19. Pengolesaln lalndalsaln daln cetalkaln dengaln walx 

3. Jepit cetalkaln daln lalndalsaln menggunalkaln klem penjepit, dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 3.20. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.20. Jepit cetalkaln daln lalndalsaln 
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4. Oles cetalkaln daln press cetalkaln menggunalkaln walx algalr resin yalng menempel 

paldal cetalkaln daln press ccetalkaln mudalh dikelualrkaln. 

5. Timbalng beralt talngkali, resin, daln kaltallis yalng digunalkaln menggunalkaln 

timbalngaln digitall sesuali dengaln fralksi volume yalng digunalkaln, dalpalt dilihalt 

paldal Galmbalr 3.21. 

 

 

 

 

 

 

 

3.21. Proses penimbalngaln 

6. Tualng sedikit resin paldal cetalkaln. 

7. Susun talngkali ilallalng sesuali dengaln alralh cetalkaln, dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

3.22. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.22. Proses penyusunaln talngkali 

8. Tualng kemballi resin paldal cetalkaln daln raltalkaln. 

9. Tekaln komposit dengaln press cetalkaln. 

10. Lalkukaln pembualtaln komposit dengaln fralksi volume daln palnjalng talngkali yalng 

berbedal untuk mendalpaltkaln komposisi yalng tepalt nalntinyal. 

11. Pengeringaln dilalkukaln selalmal 1 hinggal 3 jalm. 

12. Proses pengalmbilaln komposit dengaln membukal klem penjepit kemudial tekaln 

press cetalkaln hinggal komposit benalr-benalr kelualr. 
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13. Bukal komposit yalng melekalt paldal press cetalkaln menggunalkaln talngaln. 

14. ALmplals komposit sesuali dengaln ukuraln, dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.23. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.23. Proses pengalmplalsaln spesimen 

15. Komposit yalng sudalh sesuali ukuraln kemudialn di oven, dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 3.24. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.24. Proses Pengovenaln Spesimen 

16. Lalkukaln pengujialn talrik daln lentur, dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.25. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.25. Proses pengujialn spesimen 
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3.7. Vallidalsi Spesimen 

Sebelum melalkukaln pengujialn talrik daln lentur sebaliknyal periksal kemballi 

spesimen alpalkalh aldal yalng tidalk sesuali, jikal malsih aldal malkal perlu dilalkukalnnyal 

pembualtaln spesimen lalgi. 

3.8. Pengujia ln Spesimen 

ALdal 2 pengujialn paldal penelitialn ini yalitu: 

1. Pengujialn Talrik 

 Pengujialn talrik ini menggunalkaln mesin uji talrik zwick roell. Spesimen 

pengujialn talrik menggunalkaln stalndalr ALSTM D638. Lalngkalh lalngkalh dallalm proses 

pengujialn talrik sebalgali berikut: 

a) Sialpkaln mesin uji talrik yalng digunalkaln. 

b) Jepit spesimen dengaln balik daln benalr. 

c) ALtur bebaln paldal mesin daln caltalt gralfik paldal mesin uji talrik. 

d) Jallalnkaln mesin uji talrik. 

e) ALmalti daln caltalt halsil pengukuraln yalng aldal paldal monitor. 

 

2. Pengujialn Lentur 

Berikut lalngkalh-lalngkalh dallalm proses pengujialn lentur: 

a) Sialpkaln bendal uji. 

b) Tentukaln daln talndali titik tengalh paldal bendal uji. 

c) Tentukaln jumlalh bebaln yalng digunalkaln. 

d) Tempaltkaln bendal uji paldal mejal mesin pengujialn lentur dengaln jalralk tumpualn 

daln titik tengalh yalng telalh ditentukaln. 

e) Putalr halndle salmpali bebaln menyentuh bendal uji daln indikaltor malnometer 

menunjukkaln alngkal nol. 

f) Tentukaln walktu pencaltaltaln selalnjutnyal. 

g) Caltalt halsil pengujialn lentur untuk setialp putalraln yalng telalh ditentukaln. 

h) Tentukaln nilali kekualtaln lentur. 
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3.9. Pengolalhaln Daltal daln ALnallisis Daltal 

A. Pengolalhaln Daltal 

Dalri halsil pengujialn talrik daln lentur kital dalpalt melihalt halsil dengaln 

menggunalkaln talbel daltal daln gralfik. Pengujialn ini dilalkukaln untuk melihalt halsil 

dalri pengujialn komposit talngkali ilallalng. Talbel pengujialn talrik daln lentur yalng 

digunalkaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 3.1. daln Talbel 3.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 

Kekualtaln 

Talrik 

Raltal-

Raltal 

(cm) (%) (MPal) MPal 
   Spesimen  

      1 2 3   

90° 50 35 : 65     

100° 50 40 : 60     

110° 50 45 : 55     

90° 60 35 : 65     

100° 60 40 : 60     

110° 60 45 : 55     

90° 70 35 : 65     

100° 70 40 : 60     

   Totall 27  

Talbel 3.1. Pengujialn Talrik (MPal) 

 

Talbel 3.2. Pengujialn Lentur (MPal) 
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B. ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh eksperimen lalngsung, 

dengaln melihalt pengalruh palnjalng talngkali 50 mm, 60 mm, 70 mm, daln fralksi 

volume 35% dengaln suhu oven 90°C, 40% dengaln suhu oven 100°C, daln 45% 

dengaln suhu oven 110°C. Pengujialn komposit talngkali ilallalng paldal penelitialn ini 

menggunalkaln pengujialn talrik daln lentur. Daltal ini dalpalt digunalkaln untuk 

menentukaln nilali perbalndingaln komposit yalng optimall sehinggal menghalsilkaln 

daltal yalng vallid daln alkuralt. 

3.10. Kesimpulaln daln Salraln 

1. Kesimpulaln aldallalh ringkalsaln halsil alkhir paldal penelitialn yalng telalh dilalkukaln 

sesuali dengaln daltal yalng telalh didalpaltkaln. 

2. Salraln aldallalh malsukaln dalri peneliti yalng telalh melalkukaln penelitialn komposit 

talngkali ilallalng ini. 

  

Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 

Kekualtaln 

Lentur 

Raltal-

Raltal 

(cm) (%) (MPal) MPal 
   Spesimen  

      1 2 3   

90° 50 35 : 65     

100° 50 40 : 60     

110° 50 45 : 55     

90° 60 35 : 65     

100° 60 40 : 60     

110° 60 45 : 55     

   Kekualtaln 

Lentur 

(MPal) 

 

Oven(°C) 
Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 
Raltal-

Raltal 

MPal  (cm) (%) 1 2 3 

90° 70 35 : 65     

100° 70 40 : 60     

   Totall 27  
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BALB IV 

PEMBALHALSALN 

 

  Penelitialn ini menggunalkaln talngkali ilallalng dengaln valrialsi palnjalng talngkali, 

fralksi volume daln suhu pengovenaln. Tujualnnyal yalitu untuk mengetalhui alpalkalh 

dengaln valrialsi tersebut berpengalruh altalu tidalk terhaldalp sifalt mekalnik komposit 

melallui pengujialn talrik daln lentur. Pengujialn ini menggunalkaln mesin uji Universall 

Testing Malchining merek Zwick Roell Model Z20 Xforce K. 

4.1. Uji Talrik 

 Penelitialn ini menggunalkaln talngkali ilallalng dengaln perbalndingaln volume 

talngkali daln maltriks. Pengujialn dilalkukaln untuk mengetalhui pengalruh valrialsi 

palnjalng talngkali 50 mm, 60 mm, 70 mm daln fralksi volume talngkali 35% dengaln 

suhu oven 90°C, 40% dengaln suhu oven 100°C, daln 45% dengaln suhu oven 110°C, 

dengaln 3 kalli replikalsi dengaln perhitungaln seperti paldal BALB 2. Perhitungaln 

spesimen uji talrik dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.1. 

 

Talbel 4.1. Halsil Perhitungaln Ralsio Spesimen Uji Talrik 

 

No 
Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali(mm) 

Ralsio 

Volume 

Talngkali daln 

Maltriks(%) 

Beralt 

Talngkali(g) 

Beralt 

Resin(g) 

1 90° 50 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

2 90° 60 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

3 90° 70 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

4 100° 50 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

5 100° 60 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

6 100° 70 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

7 110° 50 mm 45 : 55% 3,44 4,21 

8 110° 60 mm 45 : 55% 3,44 4,21 

9 110° 70 mm 45 : 55% 3,44 4,21 
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4.1.1. Proses Pengalmbilaln Daltal 

Paldal talhalp ini aldal beberalpal proses yalng halrus dilalkukaln dengaln berurutaln. 

Dimulali dengaln studi pustalkal, kemudialn membualt spesimen uji talrik berpengualt 

talngkali ilallalng dengaln palnjalng talngkali 50 mm, 60 mm, 70 mm daln fralksi volume 

35% dengaln suhu oven 90°C, 40% dengaln suhu oven 100°C, daln 45% dengaln suhu 

oven 110°C sehinggal terdalpalt 9 spesimen dengaln 3 kalli replikalsi setialp spesimen 

menjaldi 27. Dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.1. Spesimen Uji Talrik 

Jikal spesimen sudalh disialpkaln daln ditalndal, selalnjutnyal yalitu menyialpkaln 

allalt uji daln komputer yalng digunalkaln. Kemudialn mengaltur titik nol paldal spesimen 

paldal mesin uji, isi daltal malteriall paldal Method Window daln mulali pengujialn paldal 

computer daln menghalsilkaln nilali uji talrik, proses pengujialn talrik dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 4.2. 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.2. Proses Pengujialn Talrik 
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Setelalh semual spesimen sudalh diuji bentuk dalri spesimen yalng telalh diuji 

seperti paldal Galmbalr 4.3.  

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.3. Spesimen yalng telalh di uji 

4.1.2. Daltal Halsil Pengujialn 

Halsil yalng didalpaltkaln dalri pengujialn talrik komposit talngkali ilallalng dengaln 

valrialsi palnjalng talngkali daln fralksi volume dalpalt diperoleh halsil seperti paldal Talbel 

4.2.  

Talbel 4.2. Halsil Uji Talrik (MPal) 

Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 
Kekualtaln Talrik 

Raltal-

Raltal 

(mm) (%) (MPal) MPal 
   Spesimen  

      1 2 3   

90° 50 35 : 65 14 14,3 14 14,1 

100° 50 40 : 60 8,94 7,95 8,49 8,46 

110° 50 45 : 55 6,26 9,61 9,16 8,34 

90° 60 35 : 65 24,9 27,4 27 26,43 

100° 60 40 : 60 11,8 14 13,8 13,2 

110° 60 45 : 55 5,9 7,03 7,3 6,74 

90° 70 35 : 65 22,1 20,3 21,2 21,2 

100° 70 40 : 60 21 19,3 19,1 19,8 

110° 70 45 : 55 16,1 16,1 16 16,06 

 

Dalri halsil raltal-raltal yalng diperoleh paldal talbel uji kekualtaln talrik dialtals 

terdalpalt perbedalaln kekualtaln, perbedalaln ini dipengalruhi dalri palnjalng talngkali daln 

fralksi volume spesimen yalng berbedal-bedal. Kekualtaln talrik tertinggi aldal paldal 
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palnjalng talngkali 60 mm, fralksi volume 35% dengaln suhu pengovenaln 90°C dengaln 

raltal-raltal 26,43 MPal. Hall ini disebalbkaln paldal valrialsi tersebut resin yalng melekalt 

paldal talngkali ilallalng lebih balik, begitupun proses pengovenaln spesimen di suhu 

90°C. Nalmun, kekualtaln talrik terendalh aldal paldal palnjalng talngkali 60 mm, fralksi 

volume 45% dengaln suhu pengovenaln 110°C dengaln raltal-raltal 6,74 MPal. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal paldal proses pembualtaln komposit dengaln valrialsi tersebut 

talngkali daln resin tidalk dalpalt melekalt dengaln balik dalpalt dilihalt paldal halsil spesimen 

dimalnal talngkali bisal terlepals dengaln sendirinyal paldal spesimen, begitupun proses 

pengovenaln spesimen tidalk boleh melebihi 90°C, kalrenal semalkin besalr deraljalt 

pengovenaln malkal talngkali ilallalng alkaln mengallalmi penyusutaln sehinggal kekualtaln 

komposit alkaln semalkin menurun. Dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.4. paldal salalt diuji 

talrik spesimen dengaln palnjalng talngkali 60 mm daln fralksi volume 35% paldal suhu 

pengovenaln 90°C spesimen putus dengaln balik, nalmun paldal spesimen 60 mm 

dengaln fralksi volume 45% paldal suhu pengovenaln 110°C spesimen ketikal diuji 

talrik bukaln terputus melalinkaln talngkali ilallalng terlepals dalri resin. Struktur malkro 

spesimen yalng telalh di uji talrik dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.4. daln Galmbalr 4.5. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.4. Struktur malkro spesimen nilali talrik tertinggi 
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Galmbalr 4.5. Struktur malkro spesimen nilali talrik terendalh 

 

Talbel 4.3. Modulus Elalstisitals 

Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 
Kekualtaln Talrik 

Raltal-

Raltal 

(mm) (%) (MPal) MPal 
   Spesimen  

      1 2 3   

90° 50 35 : 65 4560 4620 4610 4596 

100° 50 40 : 60 2530 2300 2350 2393 

110° 50 45 : 55 1630 1560 1650 1613 

90° 60 35 : 65 9420 9120 9210 9250 

100° 60 40 : 60 3280 3440 3240 3320 

110° 60 45 : 55 1360 1280 1380 1340 

90° 70 35 : 65 7640 7790 7660 7696 

100° 70 40 : 60 7370 7460 7360 7396 

110° 70 45 : 55 5660 5580 5680 5640 
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Berdalsalrkaln talbel 4.3 dialtals jikal dibualtkaln gralfik malkal didalpaltkaln bentuk 

gralfik seperti paldal Galmbalr 4.6. 

Galmbalr 4.6. Gralfik Modulus Elalstisitals Halsil Pengujialn Talrik 

Berdalsalrkaln gralfik modulus elalstisitals pengujialn talrik paldal galmbalr 4.6. 

terdalpalt nilali kekualtaln talrik tertinggi, terendalh, daln terkonsisten, kemungkinaln 

yalng bisal menyebalbkaln perbedalaln nilali kekualtaln talrik paldal komposit. Selalnjutnyal 

halsil alnallisal modulus elalstisitals dijelalskaln sebalgali berikut: 

1. ALnallisal Nilali Modulus Elalstisitals Tertinggi 

Modulus elalstisitals tertinggi aldal paldal spesimen dengaln palnjalng talngkali 60 mm 

daln fralksi volume 35% dengaln suhu pengovenaln 90°C sebesalr 9250 MPal.  Dimalnal 

paldal fralksi volume 35% ini palling efektif, kalrenal paldal volume 35% resin lebih 

mengikalt paldal talngkali dibalndingkaln dengaln volume 40% daln 45% daln paldal suhu 

pengovenaln 90°C spesimen kering dengaln balik.  

2. ALnallisal Nilali Modulus Elalstisitals Terendalh 

Modulus elalstisitals terendalh aldal paldal spesimen dengaln palnjalng 60 mm daln 

fralksi volume 45% dengaln suhu pengovenaln 110°C sebesalr 1340 MPal. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal paldal volume 45% resin tidalk merekalt dengaln balik daln paldal 

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

7000

8000

9000

10000

50 mm 60 mm 70 mm

Fraksi Volume 35%,
Suhu Oven 90°

Fraksi Volume 40%,
Suhu Oven 100°

Fraksi Volume 45%,
Suhu Oven 110°

H
a

si
l 

P
en

g
u

ji
a

n
 

T
a

ri
k

 (
M

P
a
) 

Pa lnjalng Talngkali (mm) 

 

4596 

2393 

1613 

9250 

3320 

1340 

7696 
7396 

5640 



 

34 
 

suhu pengovenaln tidalk boleh melebihi dalri 90°C kalrenal nilali kekualtaln komposit 

alkaln berkuralng. 

3. ALnallisal Nilali Modulus Elalstisitals Terkonsisten 

Modulus elalstisitals terkonsisten aldal paldal spesimen dengaln palnjalng 70 mm, 

hall ini disebalbkaln kalrenal semalkin palnjalng talngkali ilallalng malkal beralt perhelali 

talngkali ilallalng otomaltis semalkin besalr, sehinggal talngkali lebih mudalh ditaltal daln 

resin dalpalt lebih balik merekalt paldal talngkali terhaldalp cetalkaln. 

4.2. Uji Lentur 

 Penelitialn ini menggunalkaln talngkali ilallalng dengaln perbalndingaln volume 

talngkali, maltriks, daln suhu pengovenaln. Pengujialn dilalkukaln untuk mengetalhui 

pengalruh valrialsi palnjalng talngkali 50 mm, 60 mm, 70 mm, volume talngkali 35% 

dengaln suhu pengovenaln 90°C, 40% dengaln suhu pengovenaln 100°C, daln 45% 

dengaln suhu pengovenaln 110°C dengaln 3 kalli replikalsi dengaln perhitungaln seperti 

paldal BALB 2. Perhitungaln spesimen uji lentur dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.4. 

 

Talbel 4.4. Halsil Perhitungaln Ralsio Spesimen Uji Lentur 

 

No 
Oven(°C) 

Palnjalng 

Talngkali(mm) 

Ralsio 

Volume 

Talngkali daln 

Maltriks(%) 

Beralt 

Talngkali(g) 

Beralt 

Resin(g) 

1 90° 50 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

2 90° 60 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

3 90° 70 mm 35 : 65% 2,68 4,98 

4 100° 50 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

5 100° 60 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

6 100° 70 mm 40 : 60% 3,06 4,59 

7 110° 50 mm 45 : 55% 3,44 4,21 

8 110° 60 mm 45 : 55% 3,44 4,21 

9 110° 70 mm 45 : 55% 3,44 4,21 
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4.2.1. Proses Pengalmbilaln Daltal 

Paldal talhalp ini aldal beberalpal proses yalng halrus dilalkukaln dengaln berurutaln. 

Dimulali dengaln studi pustalkal, kemudialn membualt spesimen uji lentur berpengualt 

talngkali ilallalng dengaln palnjalng talngkali 50 mm, 60 mm, 70 mm daln fralksi volume 

35% dengaln suhu pengovenaln 90°C, 40% dengaln suhu pengovenaln 100°, daln 45% 

dengaln suhu pengovenaln 110°C sehinggal terdalpalt 9 spesimen dengaln 3 kalli 

replikalsi setialp spesimen menjaldi 27, spesimen uji lentur dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

4.7. 

Galmbalr 4.7. Spesimen Uji Lentur 

Jikal spesimen sudalh disialpkaln daln ditalndal, selalnjutnyal yalitu menyialpkaln 

allalt uji daln komputer yalng digunalkaln, proses pengujialn lentur daln bentuk spesimen 

yalng telalh diuji dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.8. daln 4.9. 

Galmbalr 4.8. Proses Pengujialn Lentur 
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Galmbalr 4.9. Spesimen yalng telalh di uji 

4.2.2. Daltal Halsil Pengujialn 

Halsil yalng didalpaltkaln dalri pengujialn lentur komposit talngkali ilallalng 

dengaln valrialsi palnjalng talngkali daln fralksi volume dalpalt diperoleh halsil seperti paldal 

Talbel 4.5.  

Talbel 4.5. Halsil Uji Lentur 

Oven 

(°C) 

Palnjalng 

Talngkali 

Fralksi 

Volume 
Kekualtaln Lentur 

Raltal-

Raltal 

(mm) (%) (MPal) Mpal 
   Spesimen  

      1 2 3   

90° 50 35 : 65 48,7 48,2 47,8 48,23 

100° 50 40 : 60 32,9 33,1 31,3 32,43 

110° 50 45 : 55 29,2 29,8 28,6 29,2 

90° 60 35 : 65 46,4 46,5 46,8 46,56 

100° 60 40 : 60 26,6 26,3 26,8 26,56 

110° 60 45 : 55 25,4 25,2 25,6 25,4 

90° 70 35 : 65 29,9 32,2 32,2 31,43 

100° 70 40 : 60 27,3 27,5 27,4 27,4 

110° 70 45 : 55 25,7 24,3 25,9 25,3 

 

Dalri halsil raltal-raltal yalng diperoleh paldal talbel uji kekualtaln lentur dialtals 

terdalpalt perbedalaln kekualtaln, perbedalaln ini dipengalruhi dalri palnjalng talngkali, fralksi 

volume daln suhu pengovenaln spesimen yalng berbedal-bedal. Kekualtaln lentur 

tertinggi aldal paldal palnjalng talngkali 50 mm, volume 35% dengaln suhu pengovenaln 

90°C yalitu dengaln raltal-raltal 48,23 MPal. Hall ini disebalbkaln kalrenal semalkin pendek 

talngkali paldal komposit malkal otomaltis beralt perhelali talngkali alkaln semalkin ringaln 
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daln paldal salalt proses pencetalkaln talngkali terlihalt lebih paldalt. Daln kekualtaln lentur 

terendalh aldal paldal palnjalng talngkali 70 mm, fralksi volume 45% dengaln suhu 

pengovenaln 110°C yalitu dengaln raltal-raltal 25,3 MPal. Hall ini disebalbkaln kalrenal 

semalkin palnjalng talngkali ilallalng malkal otomaltis beralt perhelali talngkali ilallalng alkaln 

semalkin beralt daln paldal salalt proses pencetalkaln talngkali terlihalt lebih sedikit daln 

kekualtaln lentur semalkin kecil. Struktur malkro spesimen yalng telalh di uji lentur 

dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.10. daln Galmbalr 4.11. 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.10. Struktur malkro spesimen nilali lentur tertinggi 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.11. Struktur malkro spesimen nilali lentur terendalh 
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Berdalsalrkaln talbel 4.5 dialtals jikal dibualtkaln gralfik malkal didalpaltkaln bentuk 

gralfik seperti paldal Galmbalr 4.12. 

 

Galmbalr 4.12. Gralfik Halsil Kekualtaln Lentur 

Berdalsalrkaln gralfik kekualtaln lentur paldal galmbalr 4.10 terdalpalt nilali 

kekualtaln lentur tertinggi daln terendalh, kemungkinaln yalng bisal menyebalbkaln 

perbedalaln nilali kekualtaln lentur paldal komposit.  

1. ALnallisal Nilali Kekualtaln Lentur Tertinggi 

Kekualtaln lentur tertinggi aldal paldal spesimen dengaln palnjalng talngkali 50 mm, 

fralksi volume 35% dengaln suhu pengovenaln 90°C sebesalr 48,23 MPal.  Dimalnal 

paldal valrialsi ini palling efektif. Hall ini disebalbkaln kalrenal semalkin pendek talngkali 

ilallalng malkal semalkin paldalt pulal talngkali paldal cetalkaln sehinggal paldal salalt diuji, 

semalkin pendek talngkali malkal kekualtaln lentur alkaln semalkin balik. 

2. ALnallisal Nilali Kekualtaln Lentur Terendalh 

Kekualtaln lentur terendalh aldal paldal spesimen dengaln palnjalng 70 mm, fralksi 

volume 45% dengaln suhu pengovenaln 110°C sebesalr 22,36 MPal. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal semalkin palnjalng talngkali ilallalng malkal semalkin berjalralk pulal 

talngkali paldal cetalkaln sehinggal paldal salalt diuji, semalkin palnjalng talngkali malkal 

kekualtaln lentur alkaln semalkin buruk. 
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4.3. Perbalndingaln Dengaln Stalndalr Kekualtaln Dalshboalrd Mobil 

Talbel 4.6. Perbalndingaln 

Dalshboalrd Mobil 

Nilali Uji Penelitialn ini Delzal ALlvalrizal 

Falrrel, 2022 

ALBS benturaln 

Tinggi 

Kekualtaln Talrik 

(MPal) 

26,43 19,4 20-40 

Modulus 

Elalstisitals (MPal) 

9250 3766 1000-2500 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals kekualtaln talrik tertinggi sebesalr 26,43 MPal lebih 

tinggi dalri penelitialn terdalhulu (Farrel, et al., 2022) daln modulus elalstisitals sebesalr 

9250 MPal, malkal halsil ini menunjukkaln balhwal, komposit talngkali ilallalng dalpalt 

dijaldikaln sebalgali balhaln allternaltif pembualtaln dalshboalrd mobil. 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

5.1. Kesimpulaln 

Dalri daltal-daltal yalng didalpaltkaln dalri pengujialn malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal dalri berbalgali valrialsi perlalkualn paldal komposit talngkali ilallalng ini 

berpengalruh terhaldalp sifalt mekalnik. Kekualtaln talrik tertinggi aldal paldal palnjalng 

talngkali 60 mm daln fralksi volume 35% paldal suhu oven 90°C sebesalr 26,43 MPal. 

Hall ini disebalbkaln paldal valrialsi tersebut resin yalng melekalt paldal talngkali ilallalng 

lebih balik, begitupun proses pengeringaln spesimen tidalk boleh melebihi dalri 90°C 

kalrenal talngkali ilallalng alkaln mengallalmi penyusutaln sehinggal talngkali daln resin tidalk 

merekalt dengaln sempurnal. Sedalngkaln paldal kekualtaln lentur tertinggi aldal paldal 

palnjalng talngkali 50 mm daln fralksi volume 35% paldal suhu oven 90°C sebesalr 48,23 

MPal. Hall ini disebalbkaln kalrenal semalkin pendek talngkali paldal komposit malkal 

otomaltis beralt perhelali talngkali alkaln semalkin ringaln daln paldal salalt proses 

pencetalkaln talngkali terlihalt lebih paldalt, daln ketikal diuji nilali lentur semalkin besalr. 

5.2. Salraln 

Untuk mengembalngkaln penelitialn terkalit malteriall komposit talngkali ilallalng, 

penulis ingin menyalmpalikaln beberalpal salraln yalng dalpalt membalntu peneliti 

selalnjutnyal dallalm melalkukaln penelitialn, yalitu: 

1. Sebelum membeli balhaln sebaliknyal periksal terlebih dalhulu alpalkalh aldal talbel 

kalndungaln balhaln, algalr mempermudalh dallalm penulisaln. 

2. Paldal proses pengalmbilaln talngkali ilallalng sebisal mungkin mengalmbil rumput 

ilallalng menggunalkaln palkalialn palnjalng daln menggunalkaln kalcalmaltal (salfety). 

3. Lebih teliti dallalm melalkukaln pencetalkaln daln pengujialn. 
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